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ABSTRACT
This research is on the formation of compound sentences in Korean, as seen from the uploads on
Instagram of former South Korean President Moon Jae-in. On his Instagram, Moon Jae-in uploads
photos, videos, and writings containing ideas and responses to things. Researchers see the need to
develop writing skills in the Korean Language Education Study Program FPBS UPI. Therefore, the
researcher wants to see how Korean speakers form compound sentences according to Korean grammar.
As a president, Moon Jae-in is considered able to write in Korean grammar so that it does not cause
ambiguity and misunderstanding. The research data found 76 posts by Moon Jae-in and 267 compound

sentences. This study also classifies these compound sentences into two classifications, namely /%=

[nae-pho-mun] 'embedded clause' and Z/=<Z [jeop-sok-mun] 'conjunctive sentence.' The analysis
results show two categories of compound sentence formation patterns in Moon Jae-in's writings:
patterns of stacked and non-stacked compound sentence formation. After the analysis was completed,
the researcher concluded three strategies for learning to write, namely 1) Students must be able to
determine the type of sentence to be made; 2) Students must pay attention to sentence patterns in Korean;
and 3) Learners must be careful in choosing the correct grammar.
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INTISARI

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai pembentukkan kalimat majemuk dalam bahasa Korea
dilihat dari unggahan di instagram mantan Presiden Korea Selatan Moon Jae-in. Dalam instagramnya,
Moon Jae-in tidak hanya mengunggah foto dan video, tetapi juga mengunggah tulisan-tulisan yang
berisikan gagasan, ide, dan tanggapan terhadap suatu hal. Peneliti melihat perlunya pengembangan
keterampilan menulis di lingkungan Prodi Pendidikan Bahasa Korea FPBS UPI. Oleh karena itu,
peneliti ingin melihat bagaimana penutur bahasa Korea membentuk kalimat mejemuk yang sesuai
dengan tata bahasa Korea. Sebagai Seorang presiden, Moon Jae-in dinilai dapat membuat tulisan yang
sudah sesuai dengan tata bahasa Korea sehingga tidak menimbulkan ambiguitas dan kesalahpahaman.
Pada data penelitian ditemukan 76 buah unggahan tulisan yang dibuat oleh Moon Jae-in dan terdapat
267 kalimat majemuk. Penelitian ini juga mengklasifikasikan kalimat-kalimat majemuk tersebut

menjadi dua Klasifikasi yaitu Lif ZZ= [nae-pho-mun] ‘embedded clause’ dan ==& [jeop-sok-mun]
‘conjunctive sentence’. Hasil dari analisis, terdapat dua klasifikasi pola pembentukan kalimat majemuk
dalam tulisan Moon Jae-in yaitu pola pembentukan kalimat majemuk bertumpuk dan tidak bertumpuk.
Setelah analisis selesai dilakukan, peneliti menyimpulkan 3 strategi pembelajaran menulis, yaitu 1)
Pemelajar harus dapat menentukan jenis kalimat yang akan dibuat; 2) Pemelajar harus memperhatikan
pola kalimat dalam bahasa Korea; dan 3) Pemelajar harus cermat dalam memilih tata bahasa yang tepat.
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PENDAHULUAN

Pemelajar bahasa Korea di Prodi Pendidikan Bahasa Korea khususnya diberikan
berbagai keterampilan untuk dapat mengembangkan tulisan berbahasa Korea, vyaitu
keterampilan memilih diksi, keterampilan membentuk kata, keterampilan dalam menyatukan
beberapa kata menjadi kalimat, keterampilan dalam menggunakan tata bahasa yang tepat, dan
keterampilan dalam menyampaikan konteks kepada lawan tutur atau pembaca. Akan tetapi
keterampilan-keterampilan tersebut dirasa belum cukup ketika pemelajar dihadapkan untuk
meneliti objek bahasa berupa tulisan. Pemelajar harus mengenal berbagai bentuk kalimat atau
teks agar dapat menganalisisnya. Aktivitas menganalisis kalimat adalah salah satu upaya agar
keterampilan menulis para pemelajar menjadi berkembang dan bervariasi.

Pernyataan sederhana tentang keterampilan menulis disampaikan oleh Tarigan (2008:3)
yang mengatakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi dengan tidak adanya tatap muka secara langsung dengan pihak lain.
Dengan kata lain, menulis menjadi salah satu komunikasi tidak langsung tetapi ide atau
gagasannya harus tersampaikan. Diperkuat oleh Dalman (2015:3) yang menyampaikan bahwa
aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan,
saluran atau media dan pembicara.

Akan tetapi pada akhirnya keterampilan menulis pada bahasa Korea tidak menjadi
sesederhana itu. Park (2004) menghubungkan keterampilan menulis dalam bahasa Korea

dengan 2A7| 1 & [sseu-gi gyo-yuk] ‘pembelajaran menulis’. Dalam 27| 1 & [sseu-gi gyo-
yuk] ‘pembelajaran menulis’ berorientasi pada hasil. Hasil menulis melibatkan proses menulis,
penggunaan tata bahasa, dan penggunaan gaya bahasa. Hasil dari kegiatan menulis dapat
berupa apapun seperti jurnal, artikel, esai, dan lain sebagainya. 2A7| 1= [sseu-gi gyo-yuk]
‘pembelajaran menulis’ dalam bahasa Korea memiliki kerumitan yang berbeda dibandingkan
dengan bahasa Indonesia sehingga pemelajar bahasa Korea di Indonesia sangat mengalami
kesulitan. Pengajar juga terkadang merasa bingung ketika mencari cara untuk mengajarkan
keterampilan menulis pada siswa.

Maka dari itu dalam penelitian ini, peneliti menoleh ke belakang sebelum kegiatan
menulis tersebut menghasilkan sesuatu. Penelitian ini melihat bagaimana proses pembentukkan
kalimat khususnya kalimat majemuk, penggunaan tata bahasa, dan penggunaan gaya bahasa.
Pada penelitian ini akan diteliti tulisan-tulisan dari Mantan Presiden Korea Selatan Periode
2017-2022, Moon Jae-in yang diunggah pada sosial Instagram.

Moon Jae-in menggunakan media sosial Instagram untuk mengunggah segala macam
buah pikiran, ide, gagasan, dan pendapat-pendapatnya dalam bentuk tulisan. Moon Jae-in
adalah salah satu pemimpin dunia yang “rajin” untuk mengunggah segala bentuk kegiatannya
sebagai Presiden pada saat itu di media sosial instagram.

Moon Jae-in mengunggah tulisan-tulisannya dalam bahasa Korea. Bagi masyarakat
Korea yang memang penutur bahasa Korea mungkin unggahan tersebut adalah hal yang biasa,
tetapi bagi pemelajar bahasa Korea, unggahan tersebut menjadi bacaan yang menarik. Para
peneliti bahasa Korea atau pun para pemelajar bahasa Korea, tidak akan melihat unggahan
tersebut hanya sekeder unggahan saja tetapi akan ada banyak yang dipelajari di dalamnya
khususnya dalam pembelajaran menulis.
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Pembelajaran menulis dalam bahasa Korea harus dilakukan secara sistematis. Hal ini
akan mempengaruhi penguasaan dan pemahaman siswa dalam keterampilan menulis (Dae-
yeon, 2015). Dari sini peneliti melihat bahwa unggahan dari Moon Jae-in ini dapat menjadi
objek observasi untuk mengembangkan keterampilan menulis pemelajar bahasa Korea. Selain
Mun-Jae-in adalah seorang penutur bahasa Korea, ia juga adalah mantan presiden yang segala
tulisan atau pun tuturannya lebih tersaring dengan baik dibandingkan dengan masyarakat biasa
agar tidak menimbulkan ambiguitas. Semakin kecilnya ambiguitas pada tulisan Moon Jae-in
ini semakin mudah pemelajar bahasa Korea memahami isi tulisan tersebut.

Dari hal-hal yang sudah disampaikan di atas, peneliti sangat tertarik untuk menganalisis

tulisan-tulisan dari Moon Jae-in tersebut. Peneliti tertarik dengan pembentukkan =& [bok-
mun] ‘kalimat majemuk’ yang ditulis oleh Moon Jae-in. Berbeda dengan pembentukan kalimat

tunggal yang memiliki syarat minimal terdapat subjek dan predikat dalam kalimatnya, =&

[bok-mun] ‘kalimat majemuk’ tidak semudah membuat kalimat tunggal khususnya dalam
bahasa Korea. Kalimat majemuk adalah struktur kalimat yang kompleks, terdiri dari dua klausa
atau lebih yang saling terhubung untuk menyampaikan infomasi yang lebih lengkap dan
mendalam (Jang, 2018:202). Dalam proses pembentukannya dalam bahasa Korea, diperlukan
kemampuan untuk tidak hanya memahami makna atau penggunaan kata-kata dan tata bahasa,
tetapi juga untuk menyusun kalimat-kalimat yang memiliki struktur yang kompleks dan
beragam (Deung, 2016:1). Menurut Choi (2009), kalimat majemuk adalah kalimat yang dapat
terbentuk dari frasa tunggal yang terdiri dari satu subjek dan satu predikat, serta frasa majemuk
yang terdiri dari dua atau lebih. Choi (2009) juga menyatakan bahwa kalimat yang terbentuk
dari dua kalimat tunggal atau lebih juga dapat disebut sebagai kalimat majemuk.

Perbedaan == [bok-mun] ‘kalimat majemuk’ dalam bahasa Korea adalah terkadang

dalam satu kalimat tidak memiliki batas kata, frasa, ataupun klausa karena jika suatu kalimat
dapat disambungkan secara terus menerus menggunakan kata penghubungnya maka kalimat
tersebut masih dapat dilanjutkan dan menjadi bertingkat. Akan tetapi, hal ini menyebabkan
kurangnya pemahaman para pembaca tentang isi atau konteks kalimat tersebut. Oleh karena

itu, peneliti ingin melihat pembentukkan == [bok-mun] ‘kalimat majemuk’ pada unggahan

tulisan-tulisan dari Moon Jae-in sebagai mantan Presiden Korea Selatan yang seharusnya isi
atau konteks dari kalimat yang dibuat jelas, efektif, dan tidak ambigu. Dalam penelitian ini
juga, peneliti akan menganalisis pembentukkan kalimat majemuk dari unggahan Moon Jae-in
selama tahun 2021.

Untuk melihat pola pembentukkan =& [bok-mun] ‘kalimat majemuk’ pada unggahan

tulisan-tulisan dari Moon Jae-in ini, peneliti menggunakan kajian sintaksis sebagai payung
besar penelitiannya. Dengan menggunakan kajian sintaksis peneliti dapat melihat struktur
kalimatnya juga dapat melihat fungsi, kategori, dan peran masing-masing kata dalam kalimat-
kalimat tersebut. Dengan melihat pola pembentukkan ini juga, peneliti dapat menentukkan pola
pengembangan pembentukkan kalimat dalam bahasa Korea di luar yang sudah dipelajari oleh
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Bahasa Korea, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra,
Universitas Pendidikan Indonesia.
METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah unggahan berbentuk tulisan yang dibuat dan diunggah di
sosial media instagram mantan Presiden Korea Selatan periode 2017-2022, Moon Jae-in.
Unggahan yang akan diteliti adalah unggahan berbentuk tulisan yang diunggah selama tahun
2021 oleh Moon Jae-in. Selama tahun 2021, Moon Jae-in sudah mengunggah sebanyak 76
tulisan di instagramnya. Dari tulisan-tulisan tersebut peneliti akan mencari kalimat-kalimat
majemuk untuk diteliti pembentukkannya.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk melihat pola
pembentukkan kalimat majemuk dalam bahasa Korea dilihat dari tulisan dalam sosial media
instagram Moon Jae-in. Penelitian kualitatif menurut Creswell (2019:4) adalah data yang
dianalisis menggunakan kata-kata dan strategi penelitiannya biasanya berupa studi kasus.

Sejalan dengan Creswell, penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif.
Prosedur kualitatif dalam penelitian ini menggunakan data berupa tulisan berbahasa Korea
yang dibuat oleh Moon Jae-in dan diunggah di sosial media instagram miliki Moon Jae-in.
Penelitian kualitatif juga merupakan metode yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar variabelnya. Oleh karena itu, penelitian ini juga
menggunakan teori sintaksis untuk meneliti data kalimat majemuk dalam bahasa Korea yang
dibuat oleh Moon Jae-in.

Analisis-analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini sesuai dengan desain
penelitian yang dibuat oleh peneliti, yaitu (1) analisis mengenai bentuk-bentuk kalimat
majemuk yang ditemukan dalam tulisan yang dibuat oleh Moon Jae-in dan diunggah di sosial
media instagram. Data kalimat majemuk yang dikumpulkan akan dimasukkan ke dalam tabel
data untuk mempermudah peneliti untuk mengklasifikasikan dan menganalisis; (2) analisis
mengenai pembentukkan kalimat majemuk yang dianalisis sesuai dengan teori sintaksis bahasa
Korea; dan (3) menentukkan strategi penulisan kalimat majemuk berdasarkan hasil analisis
pembentukkan kalimat yang sudah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, data akan dianalisis dan dideskripsikan kalimat majemuk yang ditemukan
pada teks sesuai dengan rumusan masalah yang sudah dibuat sebelumnya. Hasil analisis
nantinya akan menentukan pola pembentukkan kalimat majemuk seperti apa yang terdapat
pada teks yang dibuat dan diunggah oleh Moon Jae-in pada media sosial Instagram.

1. Klasifikasi Bentuk Kalimat Majemuk Pada Teks Unggahan Moon Jae-in
Pada bagian ini, kumpulan data berupa == [bok-mun] ‘kalimat majemuk’ diklasifikasikan

menjadi dua berdasarkan teori sintaksis menurut Choi (2009), yaitu Ll X = [nae-pho-mun]
‘embedded clause’ dan T &= [jeop-sok-mun] ‘conjunctive sentence’. Ll = [nae-pho-mun]
‘embedded clause’ diklasifikasikan kembali menjadi ZAFSE LHEZ-F [myeong-sa-jeol nae-
pho-mun] ‘noun embedded clause’, & AHE i E [gwan-hyeong-sa-jeol nae-pho-mun]
‘determinar embedded clause’, dan FAFE LHEEZ [bu-sa-jeol nae-pho-mun] ‘adverb
embedded clouse’. Sedangkan & <5-& [jeop-sok-mun] ‘conjunctive sentence’ dibagi menjadi
dua klasifikasi yaitu &% &%+ [deung-wi jeop-sok-mun] ‘coordinate conjunction’ dan & %

=& [jong-sok jeop-sok-mun] ‘subordinate conjunction’.

1) Bentuk Kalimat Majemuk L Z & [nae-pho-mun] ‘embedded clause’

L I F [nae-pho-mun] ‘embedded clause’ adalah kalimat majemuk sebuah kalimat terdiri atas
anak kalimat dan induk kalimat. Dengan kata lain sebuah kalimat digunakan sebagai bagian

dari kalimat lainnya. LHZ-= [nae-pho-mun] ‘embedded clause’ diklasifikasikan kembali

menjadi HAIE LHZ-Z [myeong-sa-jeol nae-pho-mun] ‘noun embedded clause’, &AM
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LHZZ -2 [gwan-hyeong-sa-jeol nae-pho-mun] ‘determinar embedded clause’, dan FAHA

L I = [bu-sa-jeol nae-pho-mun] ‘adverb embedded clouse’.

(MBAE LHZZ [myeong-sa-jeol nae-pho-mun] ‘noun embedded clause’

HAFE L Z 2 [myeong-sa-jeol nae-pho-mun] noun embedded clause’ menurut Choi (2009)

merupakan gabungan bentuk nomina dari kata kerja menjadi klausa predikatif yang memiliki
fungsi yang sama dengan kata benda. Dalam linguistic, konsep ini merujuk pada penggunaan
bentuk nomina dari kata kerja untuk menggambarkan tindakan atau keadaan sebagai bagian
dari frasa atau klausa yang berfungsi sebagai kata benda dalam kalimat. Dengan kata lain,
klausa predikatif ini berperan sebagai subjek atau objek dalam kalimat, mirip dengan peran
yang biasanya dimainkan oleh kata benda.

Tabel 1. Bentuk HAFE L ZZ-2 [myeong-sa-jeol nae-pho-mun] noun embedded clause’
AR

OfHO|7t Al 252 O{H 0[2F &lH Al & L1, 0| & 02l 252 d2[=0|

O ZOX|= YL

‘Bagi Anda yang memiliki orang tua, berbagi cintalah dengan orang tua Anda dan bagi Anda

yang kehilangan orang tua, maka kerinduan akan semakin dalam.’

2L M0 d=0E 227t 0HFZS O|AE = A= A= 2[00 05 0]2

Al2tol s 21 Q7| 2 L|C}

‘“Walaupun sulit karena Covid-19, tapi kita bisa mengatasi kesulitan karena kasih sayang

orang tua mengalir di diri kita.’

7155 Pet=d A2 Z O] |IOA|A, 2 A2 RR2Y = OtEE = /S LLL

‘Tidak ada lagi pengahalang untuk Anda melihat keluarga, dan Anda akan dapat memeluk

orang tua Anda di fasilitas perawatan untuk orang tua.’

T2 250] £fZCh= Cryar MXHof Chot 52 2 o= 4& DiCshA| g Hda

OI_—

AL 2= ddHSH o= HAte| Bt&& HEELIL

‘Dengan komitmen untuk menjadi guru yang baik dan keyakinan pada murid-murid saya,
saya mengabdikan hati saya untuk setiap guru yang berjalan dengan susah payah.’

2IZ0t o1, Hato| QL OfF|o] BFO| DB YD Y2 MZE 2t B o

42, gAA Liota A LLE

‘Demokrasi di bulan Mei, hak asasi manusia dan perdamaian tidak akan tinggal di Gwangju
yang lalu, namun akan bergerak maju selangkah demi selangkah ke masa depan dunia esok.’
QAEC[Ote] g2, R EL FAet Zoto] SH0|et= AR T, 2E el ?I7IE
S50 ZUI0/2HE Ao ASLIC

B B

‘Kekuatan Austria, selain kebanggaannya sebagai pusat sejarah dan budaya Eropa, adalah
negara netral yang telah mengatasi krisis perpecahan.’

Seperti terlihat pada tabel 2 di atas, bentuk HAFE LHZL-F [myeong-sa-jeol nae-pho-
mun] ‘noun embedded clause’ ditandai dengan garis bawah merupakan bentuk kata kerja dan
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kata sifat yang dibendakan. Seperti kata —L2|=O| [geu-ri-um-i] ‘kerinduan’ yang merupakan
kata sifat yang diubah ke dalam kata benda. Kata dasar dari kata —1 2|-= O| [geu-ri-um-i] adalah
2L} [geu-rip-ta] yang memiliki makna ‘rindu’. Kata ini terbentuk dari kata —1&!C} [geu-
rip-ta] yang akhiran kata dasarnya yaitu ‘CP’ [ta] dihilangkan dan digantikan dengan akhiran
‘-0’ [m] sebagai penanda bahwa kata sifat ini berubah menjadi kata benda dan ditambahkan

partikel *-O|’[i] sebagai penanda subjek. Perubahan dibutuhkan untuk membentuk kata

‘kerinduan’ yang dalam bahasa Korea hanya ada dalam kata sifat, sedangkan dalam kalimat
tersebut membutuhkan kata benda untuk dijadikan subjek.

Kata sifat lainnya yang dapat diubah menjadi kata benda adalah kata O £ C} [eo-ryeop-
da] yang memiliki makna ‘sulit’. Kata O 8 C} [eo-ryeop-da] yang merupakan kata sifat diubah
menjadi kata benda untuk menciptakan kata ‘kesulitan’ sedangkan dalam bahasa Korea kata

yang bermakna ‘kesulitan’ hanya terdapat pada kata sifat. Sehingga kata O & L} [eo-ryeop-da]
ditambahkan akhiran ‘- 0 °[m] untuk menjadi kata benda.
Adapun kata 72| Z O| [geo-ri-kkim-i] yang memiliki kata dasar 74 2|7| C} [geo-ri-kki-

da] yang bermakna ‘menghalangi, membebani’. Kata “{2|7|Ct [geo-ri-kki-da] yang
merupakan kata kerja diubah menjadi kata benda dan memiliki peran sebagai subjek. Subjek
dalam bahasa Korea harus berupa kata benda. Sedangkan kata yang diperlukan pada kalimat
adalah kata ‘penghalang’ yang dalam bahasa Korea hanya ada di dalam kata kerja. Maka, kata
2|7\ C} [geo-ri-kki-da] ditambahkan akhiran ‘-0 [m] untuk menjadi kata benda dan

membentuk makna ‘pengahalang.

Begitu juga dengan kata 21 2 2 [mi-deum-eu-ro] ‘keyakinan, kepercayaan’, ©+ 4

—_

ajo

=

ot 42 [han-geor-eum han-geor-eum] ‘selangkah demi selangkah’, & & =0|2h= 210
[jung-rip-guk-i-ra-neun geot-e] ‘disebut negara netral’ yang keseluruhan katanya mengubah
kata sifat dan kata kerja menjadi kata benda.

Dari tulisannya Moon Jae-in yang sudah dideskripsikan kalimat majemuk

memiliki EAFE LHIZE [myeong-sa-jeol nae-pho-mun] ‘noun embedded clause’ sebagai
pembentuknya. Klausa tersebut ditandai dengan penggunaan akhiran -0 [m]. Untuk tambahan,

terdapat aturan dalam penggunaan -&O [m] ini. -& [m] hanya menempel pada kata sifat atau
kata kerja dan jika kata kerja atau kata sifat berakhiran konsonan makan ditambahkan dengan

-=[eum] sedangkan jika berakhiran vokal maka ditambahkan -© [m]. Menurut Kim, dkk
(2019) ada kalanya-= [eum] dan - O [m] dapat digantikan dengan ekspresi -= Z [-neun geot]

tanpa mengubah arti. Akan tetapi, menurut Ho (2020) penggunaan ekspresi -= 2 [-neun geot]
berhubungan dengan penggunaan kala. Jika kalimat berjenis kala lampau maka menggunakan

-L /2 A [n/eun geot], jika kalimat berjenis kala kini makan menggunkan ekspresi -= A [-

neun geot], sedangkan jika kalimat berjenis kala futur maka menggunakan ekspresi -2 /= A
[r/eul geot].

RQ)EEAE W E [gwan-hyeong-sa-jeol nae-pho-mun] ‘determinar embedded clause’
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HHAAE WEZEE [gwan-hyeong-sa-jeol nae-pho-mun] ‘determinar embedded clause’ atau
klausa kata determinan adalah klausa yang dapat berfungsi seperti kata sifat dalam kalimat.
Berfungsi seperti kata sifat berarti melaksanakan fungsi untuk memodifikasi kata benda yang

mengikutinya. 2t A L ZZ = [gwan-hyeong-sa-jeol nae-pho-mun] ‘determinar embedded
clause’ memiliki penanda berupa akhiran ‘-2’ [eun] dan ‘-= [neun]. Berdasarkan
kegunaannya, klausa kata determinan terbagi menjadi ‘2tA 2t AR dan <@ AtS| 201 &,

‘A 2P APE’ adalah klausa kata determinan yang dalam kalimatnya masih memiliki
hubungan satu sama lain.

Tabel 2. Bentuk 2 AP LHZEZ [gwan-hyeong-sa-jeol nae-pho-mun] ‘determinar
embedded clause’
HHAE

H= oI 72, A6l E =0 Qs 22 = 20| gle AYLICH

‘Dari semua hubungan, tidak ada hubungan yang bertahan dari pada hubungan yang saling
menerima dan memberi.’

Aol f2l=, WaolA Biea, ZIEXH, Afgote 20| S0l 23 8HA] Afe

— -]
77H CIFOFA |_| |:|>'

= M H-H

-

‘Tahun lalu, kita menyadari betapa berharganya belajar, mengajar, dan hal yang dicintai di
kelas.’

A2 $QRE O3 QMBI Sl ME DIE L UNHK|, MMES0| 8141 S E0f 00|52
a

L L 1 = _ =
S0 el dEuM 55 5ol 7 AASLICL
‘Dari pembelajaran jarak jauh hingga yang membuat sekolah lebih aman, berkat dedikasi

para guru, anak-anak dapat menyambut musim semi di dalam kelas bersama teman-teman
mereka.’

Bentuk 2 AE L Z-F [gwan-hyeong-sa-jeol nae-pho-mun] ‘determinar embedded
clause’ merupakan bentuk klausa yang di dalamnya terdapat partikel yang membatasi makna.
Seperti yang terlihat pada tabel 3 di atas, partikel untuk membatasi makna dalam bahasa Korea

adalah partikel ‘-=/L " yaitu partikel yang membatasi kata sifat dan partikel ‘-=’ yang
membatasi makna kata kerja. Dalam bahasa Indonesia partikel-partikel tersebut bermakna
‘yang’.

Dalam bahasa Korea, partikel determinatif seperti '-=' [-neun] atau '-=' [-neun]
digunakan untuk membatasi atau menentukan makna dari kata benda atau klausa di depannya.
Misalnya, dalam kalimat "2 2l &= 2/ H0|" [o-rae nam-neun in-yeon-i], partikel -=" [-neun]
digunakan setelah kata "22ff &+=" [o-rae nam-neun] untuk menentukan atau membatasi
makna dari kata " 2! 1" [in-yeon] yang artinya "hubungan". Dengan demikian, kalimat tersebut
secara keseluruhan memiliki makna "hubungan yang bertahan lama".

Kemudian, dalam klausa serupa "At&ot= € O|" [sa-rang-ha-neun il-i], partikel -=" [-

neun'] digunakan setelah kata "AF&SH=" [sa-rang-ha-neun] untuk membatasi makna dari
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kata """ [il] yang berarti ‘hal’. Jadi, kalimat tersebut secara keseluruhan berarti "hal yang
dicintai".

()FEAE LZEE [bu-sa-jeol nae-pho-mun] ‘adverb embedded clouse’.

FAHE WHEFE [bu-sa-jeol nae-pho-mun] ‘adverb embedded clouse’ atau klausa kata
keterangan memiliki penanda <-O|” [i], <-7lI” [ge], == [do-rok], ‘OF/ 01 A]* [a/eo seo], <EA|°
[da-si], -2 <=5 [-eul surok]. A adalah klausa yang digunakan seperti kata keterangan.

Tabel 4. Bentuk £ AFE W IZZ-E [bu-sa-jeol nae-pho-mun] ‘adverb embedded clouse’.

|=|A|.I-|

TN=

IOt LA LI EE HIESHH O dE0H S AESUTE ot=9| Z2AALE
A2, RIS d e X2 =02 2 O d&5007 228 meL

‘Memikirkan sejarah modern dan kontemporer Korea yang lebih sulit bagi wanita, termasuk
wanita yang menjadi korban (terkait) dengan penghibur, saya menghormati semua wanita
yang telah memperjuangkan peningkatan status wanita dengan gigih.’

X HAD XES 0| AW RS HOotH ol 50| AU, HE20 22
Mzo| 481 oS E8ote YY S iR ZH5HA =AS LT

‘Namun, ada wanita-wanita yang berhasil mengatasi prasangka dan diskriminasi, dan
akhirnya menemukan diri mereka sendiri, berkat mereka, kita belajar dan menerapkan cara
untuk saling menghormati perasaan dan kehidupan satu sama lain.’

A 7] M2 4 s ZMO|LL S2E Tas| ZASD A0 W27 otxte

rr

+

T E QBTIFE0| M 2LS| HRsHOF & AU LICE
‘Agar dapat segera menenangkan kebingungan atau kekhawatiran yang mungkin timbul pada

awal penggunaan, lembaga terkait harus bekerja sama erat untuk memastikan penyelesaian
dengan cepat dan penerapan yang tepat di lapangan..’

A=0ot M= 7| -otH o FAl= 'olgd KRl &2 Mz2| Oigit Md=
2t5HA ofof HlF =1 AL CH
‘Dengan mengharapkan dunia yang bahagia, "Lampu Harapan dan Penyembuhan™ yang

dinyalakan saling menerangi hati dan dunia kita, menghubungkan keduanya dengan
cemerlang.’

Bentuk kalimat dalam tabel di atas adalah contoh dari kalimat majemuk dengan klausa
adverbia yang terdapat di dalamnya. Klausa adverbia, atau dalam bahasa Korea dikenal sebagai

FAHE LA ZE [bu-sa-jeol nae-pho-mun], dapat dikenali dengan mudah melalui penggunaan
akhiran - [-ge], yang merupakan akhiran khusus yang membentuk adverbia dalam struktur

kalimat bahasa Korea. Sebagai hasilnya, ketika kata kerja atau kata sifat diberi akhiran -71| [-
ge], mereka berubah menjadi klausa adverbia.

Sebagai contoh, kata =X SFCt [kkut-kkut-ha-da], yang berarti 'kokoh, kuat', menjadi

sebuah klausa adverbia setelah ditambahkan dengan akhiran - [-ge]. Demikian pula, kata
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AL} [shil-cheon-ha-da], yang berarti 'menerapkan, melaksanakan', berubah menjadi
klausa adverbia setelah diberi akhiran -71| [-ge].
Perubahan makna setelah menambahkan akhiran -71| [-ge] dalam bahasa Korea dapat

bervariasi tergantung pada kata dasar yang digunakan. Secara umum, penambahan akhiran -/
[-ge] seringkali mengubah kata kerja atau kata sifat menjadi klausa adverbia yang menyatakan

cara, kondisi, atau keadaan dari kata yang diubah.Kata 22X SHCH [kkut-kkut-ha-da] yang
berarti 'kokoh, kuat', ketika ditambahkan akhiran -7{| [-ge], berubah menjadi ==X Sk [kkut-
kkut-ha-ge], yang memiliki makna 'dengan kokoh, dengan kekuatan'. Kata A & SICH [shil-
cheon-ha-da] yang berarti 'menerapkan, melaksanakan', ketika ditambahkan akhiran -71| [-ge],
menjadi & ™ SHA| [shil-cheon-ha-ge], yang memiliki makna 'dengan menerapkan, dengan
melaksanakan'.

Dengan menambahkan akhiran -7 [-ge], makna dari kata dasar tersebut menjadi lebih

spesifik dalam menyatakan bagaimana suatu tindakan atau keadaan dilakukan atau terjadi. Ini
memberikan nuansa tambahan pada kalimat dan membantu mendefinisikan konteks dengan
lebih jelas.

2) Bentuk Kalimat & &-& [jeop-sok-mun] ‘conjunctive sentence’

HEE [jeop-sok-mun] ‘conjunctive sentence’ dibagi menjadi dua klasifikasi yaitu & 2|
== [deung-wi jeop-sok-mun] ‘coordinate conjunction’ dan &= <& [jong-sok jeop-
sok-mun] ‘subordinate conjunction’. Akan tetapi, pembagian tersebut dianggap tidak dapat
dijelaskan secara gramatikal. Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa kalimat yang termasuk

ke dalam =& [jeop-sok-mun] ‘conjunctive sentence’. Tamuan tersebut dibagi menjadi

empat klasifikasi yaitu Lt [na-yeol] ‘Urutan’, CHZ [dae-jo] ‘Kontras’, dan =71 [jo-geon]
‘Syarat’. Analisis masing-masing klasifikasi berdasarkan teori kalimat majemuk dari Ho
(2020).

(1)L+E [na-yeol] ‘Urutan’

Lt [na-yeol] dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘daftar’ atau ‘urutan’. Kemudian
sesuai dengan definisi Ho (2020), L2 [na-yeol] atau urutan adalah Dua kata penghubung
utama yang menghubungkan dua kalimat dalam hubungan penulisan adalah '1!' [go] dan '-

(2)X' [(eu) myeo]. Hubungan penulisan mengacu pada hubungan di mana unsur-unsur yang

terhubung tidak mengalami perubahan makna ketika urutannya ditukar karena biasanya terdiri
dari hubungan simetris antara klausa pendahuluan dan klausa berikutnya. Pada klasifikasi ini

memiliki ciri pada kalimatnya yang menggunakan partikel ‘-11° [go], -0’ [myeo], -ZAf’
[myeon-so]. Partikel ini bermakna kejadian yang berurutan.

Tabel 4. Bentuk L+& [na-yeol] ‘Urutan’
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L+

FIHF OsiA LSS HIXRoI dsoA 0S5 gsAH st=9
c oA S d4oiH, oA odel X|flE =02 2= =07
B2l LI

‘Memikirkan sejarah modern dan kontemporer Korea yang lebih sulit bagi
wanita, termasuk wanita yang menjadi korban (terkait) dengan penghibur, saya
menghormati semua wanita yang telah memperjuangkan peningkatan status
wanita dengan gigih.’

Pl Mo FHO oo #EE S HOpOoF oW dE2 =
=522l =5 AAS O

‘Kami harus menjalani kehidupan yang ditentukan oleh lingkungan kami untuk
waktu yang lama, dan para wanita telah berkali-kali menderita.’

28| 2010120 et AH2HS O FOHFYD, AL IRLR
KX =2RSH 2 fI27F EJAS LT

‘ini_telah meningkatkan kebanggaan kita akan budaya dan seni, dan yang

terpenting, itu menjadi sumber penghiburan besar bagi masyarakat yang lelah
karena pandemi COVID-19’

>

Kalimat pertama adalah salah satu kalimat kompleks yang secara sintaksis dapat dibagi
menjadi dua klausa yaitu 2|2t LAt LSS H|X5H0 HES00A H=2

ASUE ot=o| ZUAIE MZSHH” dan “RISHA M| X[®E 02 EE
M E0|A Z2lE HEZLICE”. Dalam kalimat ini, ada dua klausa utama yang terhubung

oleh konjungsi -4 [myeo] yang menggambarkan hubungan simultan. Kalimat pertama adalah
salah satu contoh kalimat kompleks dalam bahasa Korea. Secara sintaksis, kalimat ini dapat
dibagi menjadi dua klausa utama yang saling terkait. Pertama, klausa awal "2t I| S A}
dHLSS HIR5HH oS0 OS e=/AE o= 2AUAIE 4250 yang
dapat diterjemahkan sebagai ‘Memikirkan sejarah modern dan kontemporer Korea yang lebih

sulit bagi wanita, termasuk wanita yang menjadi korban penghibur.” Klausa ini mencerminkan
tindakan atau pikiran yang dilakukan secara simultan dengan tindakan atau pikiran dalam

klausa kedua. Kemudian, klausa kedua, yaitu "RXStHH 4O X|¥E 02 2E

OMS0AH HelE HBILICE" yang berarti ‘Saya menghormati semua wanita yang telah
gigih dalam meningkatkan status wanita.” Klausa ini mengekspresikan penghormatan terhadap
wanita yang telah memperjuangkan peningkatan status wanita.

Begitupun pada kalimat ke dua, yang memiliki dua klausa dalam satu kalimat. Klausa

tersebut adalah”F 2= 2 S FHO| Q|5 F = &S A00F 11" dan "0l =2
HE5HO 32 A ASLICE". Kedua klausa ini dihubungkan dengan konjungsi -1 [go],
yang digunakan untuk menghubungkan dua klausa yang memiliki hubungan sebab akibat atau

hubungan waktu. Dalam konteks kalimat ini, konjungsi -+ [go] menunjukkan bahwa klausa
kedua adalah konsekuensi dari klausa pertama, yaitu bahwa karena kami hidup dalam keadaan
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yang diatur oleh lingkungan (klausa pertama), wanita mengalami beberapa kesulitan (klausa
kedua).

Kalimat ketiga terdiri dari dua klausa utama yang terhubung oleh konjungsi ‘-1’ [go]
yang mengindikasikan hubungan sebab akibat antara kedua peristiwa yang dijelaskan. Pertama,
klausa awal "% 2| Z2}-0|=0] Ciet XHRE A2 EHS =0 FJAL" yang berarti “Ini telah
meningkatkan kebanggaan kita akan budaya dan seni.” Klausa ini menunjukkan hasil dari suatu
tindakan atau peristiwa yang telah meningkatkan kebanggaan terhadap budaya dan seni. Kedua,
memiliki klausa "F A ECF A2 E X8 2 2ESH 2 /=27t T JASLICH" yang dapat
diterjemahkan sebagai ‘Dan yang terpenting, itu menjadi sumber penghiburan besar bagi
masyarakat yang lelah karena pandemi COVID-19.” Klausa ini menyatakan dampak yang lebih

signifikan atau penting dari tindakan atau peristiwa tersebut, yaitu menjadi sumber
penghiburan bagi masyarakat yang lelah karena pandemi.

(2)CH = [dae-jo] ‘Kontras’

CHZ [dae-jo] dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘“kontras’. Kalimat penguhubung

dalam klasifikasi ini memiliki tata bahasa yang bermakna kontras antara induk kalimat dan
anak kalimatnya. Contoh tata bahasa yang menunjukkan makna kontras dalam bahasa Korea

adalah konjungsi <-X|2F> [ji-man]yang memiliki makna “tetapi’.

Tabel 5. Bentuk L = [dae-jo] ‘Kontras’

ISR HADN XS O AL Al 5 Aot O §50] AR, H=Z2 0
A el =3

= 1
FEl= MEo| A &2 &55hs Y= i1 ZXSHA £ A5 L E
‘Namun, ada wanita yang mengatasi prasangka dan diskriminasi untuk
menemukan diri mereka sendiri, dan berkat mereka, kami belajar dan
mempraktikkan cara untuk menghargai perasaan dan kehidupan satu sama lain.’
SHZF EW A= ol HEsAE S Flootn 22z SFAAME

st = &L T

‘Namun, komunitas Buddha memutuskan untuk membatalkan prosesi lentera
teratai tahun ini dan mengadakan perayaan secara online.’

2|2t QA S ' X 129 & E[/AX|EH ot= HIEF =N M2

HFE2 N L O

[@ PV =]
‘Sudah 129 tahun sejak kami menjalin hubungan diplomatik, tetapi ini kunjungan
pertama Saya sebagai presiden Korea.’

Pada tabel di atas, terdapat kalimat majemuk yang bermakna kontras. Kalimat majemuk
yang bermakna kontras atau pertentangan ditandai dengan kata hubung -X| 2t [ji-man] dalam

bahasa Indonesia memiliki arti ‘tetapi’. Kata hubung -X|ZF [ji-man] tidak hanya disimpan di
tengah kalimat tetapi dapat disimpan di awal kalimat dan perannya sebagai kata penguhubung

yang bermakna kontras atau pertentangan tidak berubah. Pada awal kalimat bentuk -X|ZF

berubah menjadi L & X| 2t [geu-reo-ji-man] atau StX| 2t [ha-ji-man].
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Seperti yang terlihat pada kalimat ketiga yang terbentuk dari dua klausa yaitu 2|2}
Quu A E =gt X| 129 F E[UX| T yang memiliki ‘Meskipun sudah 129 tahun sejak
kita menjalin hubungan diplomatik’ dan "ot=f S HE 2 2EA = M-S HEMSLICH yang
memiliki makna ‘ini adalah kunjungan pertama seorang presiden Korea’. Klausa pertama

berfungsi sebagai klausa adverbial yang memberikan informasi tambahan tentang kondisi atau
latar belakang suatu peristiwa. Klausa kedua berfungsi sebagai klausa utama yang menyajikan

informasi inti dari kalima. Kedua klausa ini dihubungkan oleh konjungsi -X| 2t [ji-man],
menunjukkan hubungan kontras. Konjungsi -X| 2t [ji-man] pada kalimat ketiga menempel
pada kata sifat | C| [dwe-da]. Akhiran -C} [da] dihilangkan lalu ditempel dengan -X| 2t [ji-

man]. Akhiran -X|2F [ji-man] tidak hanya dapat menempel pada kata sifat, tetapi juga dapat

menempel pada kata kerja.
Akan tetapi, kalimat pertentangan dalam bahasa Korea tidak hanya ditandai dengan

konjungsi -X| 2t [ji-man]. Lihat tabel di bawah ini.

Tabel 6. Bentuk Hi & [bae-gyeong] ‘Latar Belakang’
HY 2

452 €2 M= 8 1d0| 2=, 855 st 20| 7IRmiet
2= O21ds AL S0M fI=2f Olgs U S L.

‘Saya yang divaksinasi tidak mengalami kesulitan apa pun, mendengar bahwa
orang yang memvaksinasi saya mengalami kesulitan mental karena berita palsu
dan komentar jahat, saya menyampaikan rasa simpati.’

Pada tabel 6 kalimat pertama terlihat bahwa kalimat tersebut terbentuk dari dua klausa
utama, yaitu “H S = 2 K= & 140| P RAUACH yang memiliki ari ‘Saya yang divaksinasi
tidak mengalami kesulitan apa pun’ dan “X & S Sl & 20| 7IRF AL AE2 OIS IS
LD SOIA (29| Oh52 MM ELICH” yang memiliki arti “mendengar bahwa orang
yang memvaksinasi saya mengalami kesulitan mental karena berita palsu dan komentar jahat,
saya menyampaikan rasa simpati.’. Kedua kalimat tersebut terhubung dengan konjungsi -= |

[neun-de] yang berati ‘tetapi’. Konjungsi -=U0il [neun-de] ‘tetapi’ menempel pada klausa

pertama yaitu pada kata i Ct [eop-da] yang memiliki makna ‘tidak’. Kata hubung ini memberi

makna bahwa apa yang terjadi pada klausa ke dua merupakan hal yang tidak sesuai dengan
klausa pertama. Klausa pertama menjelaskan bahwa pembicara tidak mengalami kesulitan
setelah divaksinasi. Klausa kedua menjelaskan bahwa pembicara merasa simpati kepada orang
yang memvaksinasi mereka karena mengalami kesulitan mental akibat berita palsu dan
komentar jahat.

Dari analsis di atas dapat disimpulkan bahwa Kalimat kontras dalam bahasa Korea

dibentuk dengan menggunakan kata hubung seperti -X| 2t [ji-man] atau -= Gl [neun-de]. Kata
hubung ini menunjukkan pertentangan atau kontras antara dua klausa dalam kalimat majemuk.

(3)Z=7 [jo-geon] ‘Syarat’
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Z 71 [jo-geon] dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘syarat’. Klausa penghubung yang

menggunakan tata bahasa terkait ‘syarat’ menunjukan kondisi tertentu pada kalimatnya.
Kondisi yang dimaksud adalah sebuah kondisi tertentu dapat diraih jika melakukan sesuatu
atau mengenjakan suatu tindakan tertentu.

Tabel 7. Bantuk =71 [jo-geon] ‘Syarat’

=AYt

‘Jika warga negara bekerja sama seperti sekarang, kita dapat mencapai target
vaksinasi 12 juta orang pada paruh pertama tahun dan pencapaian kekebalan
kelompok pada bulan November jika warga negara bekerja sama seperti
sekarang.’

WS0| HA HIS F2{93IX| HECHH, 22] 0j0|S0| Ha %2 0|
2 A LC}

‘Jika pendidikan tidak takut terhadap perubahan, maka anak-anak kita akan
menjadi tokoh utama dalam perubahan tersebut.’

=0l 22 7581t Of=F=otCHH, £2[ 00| S 0| 22 O[2f2F THFA|
= Lot

‘Jika pendidikan menghadapi kemungkinan baru, anak-anak kita akan
menghadapi masa depan yang baru.’

Pada kalimat pertama, terdapat dua klausa yang membentuknya. Klausa yang pertama
adalah klausa pengantar yaitu pada kalimat “= QI S7HA X|F X FIHFA|H" yang
memiliki makna ‘Jika warga negara bekerja sama seperti sekarang’. Klausa pengantar ini
menunjukkan kondisi atau syarat yang harus terpenuhi untuk mencapai hasil yang disebutkan

dalam klausa utama. Kalimat ini ditandai dengan kojungsi - [myeon] yang menempel pada
kata & Z~S}C} ‘bekerja sama’. Akhiran -Cf [da] pada kata tersebut digantikan dengan kojungsi
-3 [myeon]. Kemudian klausa utamanya adalah “&%t7| 1200 Tt Ho| ME 1} 11 E
CHHYO| ZHE ATYA Y = AUS AYLICE” yang memiliki makna “Kita dapat
mencapai target vaksinasi 12 juta orang pada paruh pertama tahun dan pencapaian kekebalan
kelompok pada bulan November jika warga negara bekerja sama seperti sekarang”. Klausa
utama ini menyatakan hasil atau konsekuensi dari kondisi yang disebutkan dalam klausa
pengantar.

Kalimat kedua juga merupakan bagian dari kalimat majemuk bertingkat yang kompleks.
Dalam kalimat ini, terdapat induk kalimat dan anak kalimat yang menyusunnya. Induk

kalimatnya adalah klausa "= 0| HMX Hols F245HA| RE=CFH" yang artinya "Jika
pendidikan tidak takut terhadap perubahan.” Sementara itu, anak kalimatnya adalah klausa
"22| Ol0|=0] =22 0|2} BtLiA 2 2 LICL" yang artinya "maka anak-anak Kita
akan menjadi tokoh utama dalam perubahan tersebut.” Kedua klausa ini terhubung oleh akhiran
-CH™H [da-myeon]. Penting untuk dicatat bahwa akhiran -Ct™ [da-myeon] berbeda dengan
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konjungsi -2 [myeon], seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Akhiran -C} ™ [da-myeon]
melekat pada Kata sifat, kata kerja, atau kata yang ditempel dengan kala -t atau -Z!!". -C}H
[da-myeon] digunakan ketika seseorang ingin mengasumsikan suatu situasi tertentu yang
menunjukkan perubahan atau keadaan. Seperti pada kalimat kedua, akhiran -Ct2 [da-myeon]
melekat pada adjektiva bantu 24 Cf [anh-da]. Karena kata 24 C} [anh-da] berakhiran konsonan,
maka digunakan akhiran -=CHH [neun-da-myeon].

Kalimat ketiga terdapat klausa “1l = 0| A 22 7t=4 10 OFF=SHCHH" yang memiliki
arti ‘Jika pendidikan menghadapi kemungkinan baru’ klausa ini termasuk pada induk kalimat,
klausa ini terbentuk dari frasa "1 = O|" [gyo-yuk-i] ‘pendidikan’ yang berperan sebagai subjek,
diikuti oleh klausa kondisional “MZ2 7t OFF0CHA” yang memiliki arti ‘jika
menghadapi kemungkinan baru’. Dalam klausa kondisional ini, “AH 22 7}5 1P yang

bermakna ‘kemungkinan baru’ berperan sebagai objek langsung, dan ‘OFZ=oCEH?
‘menghadapi’ berperan sebagai predikat. Sedangkan anak kalimatnya terbentuk dari klausa

‘22| Ot0|=0| Af22 O|2{et THLtA| 2 ZdLIEH yang memiliki arti ‘Anak-anak Kita
akan menghadapi masa depan yang baru’. Subjek dari klausa ini adalah frasa "< 2| Ot0|=O|"
‘anak-anak kita’, diikuti oleh klausa "Aj 2-& O[2{et THLEAl E Zd Y LICH" <akan bertemu
dengan masa depan yang baru’. Dalam klausa ini, "A 22 0|22} ‘masa depan yang baru’
berperan sebagai objek langsung, dan "2FLHA| 2 24 1 LI “akan bertemu’ berperan sebagai

predikat. Kedua klausa tersebut dihubungkan dengan menggunakan akhiran - Ct& [n-da-
myeon].

2. Analisis Pembentukkan Kalimat Majemuk Pada Teks Unggahan Moon Jae-in

1) Pola Pembentukan Kalimat Majemuk Bertumpuk

Berikut merupakan analisis pembentukkan kalimat majemuk dengan klasifikasi pembentukan
kalimat majemuk bertumpuk. Kalimat majemuk bertumpuk ini adalah kalimat majemuk yang
terbentuk dari lebih dari dua klausa. Pada penelitian ini yang dimaksud dengan kaliamat
majemuk bertumpuk adalah kalimat majemuk yang terbentuk dari 2 klausa bawahan dan 1
klausa utama. Analisis lengkap dari pola pembentukan kalimat majemuk bertumpuk ini adalah
sebagai berikut.

Sampel Kalimat Majemuk 1 (SKM 1)
Pil= S FHO| oo #EE S HOoF L, Old=2 R S22 02ES
AA[ELICE (20213.8)

‘Kami telah hidup dalam kehidupan yang ditentukan oleh lingkungan sekitar untuk waktu
yang lama, dan perempuan telah mengalami berbagai kesulitan.’

Pada SKM 1 di atas merupakan kalimat majemuk yang dalam pembentukkannya terdiri
dari 3 buah klausa, yaitu 2 klausa bawahan dan 1 klausa utama. Klausa bawahan yang pertama

adalah ‘2| = 23152 FHO|| 2|5}’ Kata hubung - [yeo] berperan sebagai kata hubung
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di klausa bawahan tersebut, namun bentuknya berubah menjadi -5l [hae] karena berfungsi

sebagai penyambung kalimat (212 0{0[). Kata hubung -0 [yeo] (atau - A{[yeo-seo])
biasanya digunakan untuk menyatakan alasan atau akibat dari kalimat sebelumnya. Fungsinya
mirip dengan kata hubung ‘karena’ atau ‘sehingga’ dalam bahasa Indonesia. Kemudian klausa

bawahan yang ke dua adalah ‘1178 =l &= & O0tOF 381’ Pada klausa ini terdapat satu kata
hubung, yaitu -1! [go] yang bermakna ‘dan’, tetapi kata hubung ini memiliki fungsi lain yaitu
sebagai penghubung antara klausa bawahan dengan klausa utama. Klausa utama dalam kalimat
majemuk ini adalah ‘O}dE52 H 52| {225 A/ASLICL . Analisis pembentukan
SKM 1 ini dapat dilihat sebagai berikut.

e = st FH o olst o
Topik Saat / Di/Ke/ Dan / Karena
Setiap
N, "\ J
Frasa Topik Frasa Nomina

Klausa Bawahan

Gambar 1. Analisis Pembentukan SKM 1 Klausa Bawahan 1

Pada analisis di atas, terlihat bahwa klausa tersebut terbentuk dari frasa topik, frasa

nomina, dan frasa adverbia. Dalam bahasa Korea, frasa topik ditandai dengan partikel -=
[neun]. Sedangkan frasa nomina merupakan pembentuk frasa adverbia yang ditandai dengan

partikel penanda keterangan -0l [e]. Dalam klausa bawahan "% 2| = 22 &2t FH0f| 2|5l
kata hubung -4 [yeo] berubah menjadi -SHi [hae] karena untuk menyambungkan dua subjek
"L2|" [u-ri] ‘kita’ dan "0 4 =" [yeo-seong-deul] ‘para wanita’. Lalu, menjelaskan “kita”

pada bagian pertama kalimat secara umum. Kemudian bagian kedua menjelaskan kondisi
"wanita" sebagai subset dari "kita". Alasan lainnya adalah untuk menghindari pengulangan kata

"22|" [u-ri] ‘kita’. Penggunaan -Sll [hae] membuat kalimat lebih ringkas dan fokus pada
perbedaan pengalaman. Kata hubung -G [yeo] memang berubah bentuk tergantung fungsinya

dalam kalimat. Penggunaan -5l [hae] dalam kalimat ini berfungsi menyambungkan dua subjek

dan menghindari pengulangan kata, sehingga menghasilkan kalimat yang lebih ringkas dan
mudah dipahami.

103



& - 8 € M Ofofst A i

O

Gambar 2. Analisis Pembentukan SKM 1 Klausa Bawahan 2

Klausa bawahan yang kedua adalah “Tt &=l &= &0FOF 810 yang memiliki arti
‘harus menjalani hidup yang ditentukan oleh orang lain’. Klausa tersebut terdiri dari beberapa

unsur pembentuk. T+& Z|C [gu-jeong-dwe-da] merupakan kata kerja pasif yang berarti
‘ditentukan’ atau ‘diatur’. Bentuk - [n] dalam T+ &=l [gu-jeong-dwen] bukan merupakan
bentuk lampau -= [neun], melainkan akhiran pasif yang menunjukkan bahwa &1 [salm]
‘kehidupan’ adalah objek yang ditentukan oleh pihak lain. Kata kerja & C} [sal-da] ‘hidup’
yang ditambahkan - ©@ [m] yang digunakan untuk mengubah verba menjadi nomina karena kata
A Ct [sal-da] ‘hidup’ berperan sebagai objek, dan partikel -= [eul] sebagai penanda objek
yang membutuhkan nomina. & OtOF R 11 [sa-ra-ya haet-go] merupakan bentuk lampau dari
kata kerja & C| [sal-da] ‘hidup’ dengan modalitas Sl OF St} [hae-ya ha-da] harus’. Bentuk
-0 [m] pada &FOtOF 2 [sa-ra-ya haet] merupakan bentuk penghubung antara kata kerja

£0tOF [sa-ra-ya] dan modalitas 2}l [haet]. Sedangkang konjungsi -1 [go] di akhir kalimat
berfungsi untuk menghubungkan dua klausa bawahan dengan klausa utamanya.

oy = 2 2 =2 of oEE =2 A @ s

Gambar 3. Analisis Pembentukan SKM 1 Klausa Utama

Pada klausa utama di atas terbentuk dari frasa topik, frasa objek, dan frasa verba. Jika
dilihat, unsur-unsur pembentuk klausa utama di atas membentuk struktur utama kalimat dalam

bahasa Korea. Frasa topik 0 & =2 [yeo-seong-deul-eun] ‘para wanita’ yang ditandai dengan

partikel -2 [eun] berperan sebagai subjek, frasa objek & =X 2| 0121 3S [myeot-gob-jeol-
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eui eo-ryeo-um-eul] ‘kesulitan beberapa kali lipat’ ditandai dengan partikel -= [eul], dan

klausa verba A A S L|C} .

Sampel Kalimat Majemuk 2 (SKM 2)

YT 2e Me g D0 QAT WSS oiE 20| 7Htact 452

Dt ds O S0 M 22| Otg& TS LT (2021.4.30)
‘Saya yang telah divaksinasi tidak mengalami banyak kesulitan, tetapi saya merasa sedih

mendengar bahwa orang yang memberi saya vaksinasi harus menghadapi kesulitan emosional
karena berita palsu dan komentar negatif.’

SKM 2 di atas merupakan kalimat majemuk yang terbentuk dari 2 klausa bawahan dan 1
klausa utama. Klausa bawahan 1 adalah &2 2 M= & 1d40| glA=H| Saya tidak
terlalu mendapatkan kesulitan setelah menerima vaksin, tetapi...’. Klausa bawahan 2 adalah
HEE2 T 20| 7w ALt HE2 02 1S A0 S0 M ‘Saya mendengar bahwa
orang yang memberikan vaksinasi mengalami kesulitan dengan berita palsu dan komentar
jahat’. Sedangkan klausa utama dalam SKM 2 adalah /22| Or2g HSLICE

‘menyampaikan kesedihan saya AnaI|S|s pembentukan SKM 2 adalah sebagal berikut.

nzg e : e,
X Ed ,

arena
Tetap

E | nE
g2
2

Y

= =1 o | .
¥z 2 o s § = ¥ o
b t S

Frasa Topik

Gambar 4. Analisis Pembentukan SKM 2 Klausa Bawahan 1
Pada klausa bawahan pertama pada SKM 2, terbentuk dari frasa topik, frasa subjek, dan
frasa verba. Klausa ini dapat dibilang kalimat yang utuh karena unsur-unsurnya memenuhi
syarat minimal sebuah kalimat dalam bahasa Korea. Klausa ini terdapat frasa topik dan frasa
subjek yang muncul dalam satu kalimat yang keduanya memiliki fungsi yang sama yaitu,

sebagai subjek. Penanda frasa topik adalah partikel -= [eun] pada frasa & &2 22 [jeop-

jong-eul bad-eun] dan penanda frasa subjek adalah -O| [i] pada frasa A= & 10| [jeo-
neun byeol go-saeng-i]. Klaus aini menjadi klausa bawahan karena ditandai dengan akhiran -
=0l [neun-de] yang bermakna ‘pertentangan’.
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Gambar 5. Analisis Pembentukan SKM 2 Klausa Bawahan 2

Pada klausa bawahan 2 pembentuk SKM 2, terbentuk dari frasa subjek, frasa adverbial,
frasa objek, dan frasa verba. Klausa ini juga dapat disebut kalimat lengkap karena unsur-unsur
pembentuknya sudah memenuhi syarat sebuah kalimat dalam bahasa Korea terbentuk. Frasa

subjek dalam klausa ini terbentuk dari frasa adjektiva &5 = Slil& [jeob-jong-eul hae-jun]
dan frasa nomina Sif= = [hae-jun bun], lalu ditandai juga dengan partikel subjek -O| [i]. Frasa
adverbia 7tMHrAet 222 [ga-jja-nyu-seu-wa ag-peul-lo] ditandai dengan partikel
adverbia -= [ro]. Sedangkan frasa objek ditandai dengan partikel objek -= [eul]. Ada juga
kutipan tidak langsung sebagai pembentuk klausa bawahan ini yaitu ditandai dengan akhiran -
Ct2 [da-go]. § &2 &= = [jeopjong-eul haejun bun] adalah nomina yang mengacu pada
orang yang memberikan vaksinasi. Orang ini bisa saja seorang dokter, perawat, atau tenaga
kesehatan lainnya. 7%t [gajjanyuseu] nomina yang mengacu pada berita bohong. Berita

bohong ini bisa berupa informasi yang salah atau menyesatkan tentang vaksinasi. & [akpul]

merupakan nomina yang mengacu pada komentar jahat. Komentar jahat ini bisa berupa kata-
kata kasar, hinaan, atau ancaman yang ditujukan kepada orang yang memberikan vaksinasi.

Ots 204 [ma-eum goseng] mengacu pada kesulitan mental. Kesulitan mental ini bisa berupa

stres, kecemasan, atau depresi yang dialami oleh orang yang memberikan vaksinasi akibat
berita bohong dan komentar jahat.
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Gambar 6. Analisis Pembentukan SKM 2 Klausa Utama
Klausa utama pada SKM 2 ini terbentuk dari frasa objek dan frasa verba. Klausa utama ini
tidak memunculkan frasa subjek tetapi konteks dari klausa ini terlihat jelas bahwa yang

berbicara adalah penulis. Frasa objek pada klausa utama ini ditandai dengan partikel -= [eul]
pada frasa 2/=22| O3S [wi-lo-ui ma-eum-eul] dan frasa verba yang berperan sebagai
predikat pada frasa ™S LICH [jeon-haess-seub-ni-da]. /22| OFS [wiro-ui ma-eum]
mengacu pada rasa simpati dan dukungan. Rasa simpati dan dukungan ini ditujukan kepada

orang yang memberikan vaksinasi atas kesulitan mental yang dialaminya. Lalu, ™ &} & L|Ct

[jeonhae-sseo] yang berarti "menyampaikan” merupakan verba yang aksinya adalah
menyampaikan rasa simpati dan dukungan kepada orang yang memberikan vaksinasi.

2) Pola Pembentukan Kalimat Majemuk Tidak Bertumpuk

Berikut merupakan analisis pembentukan kalimat majemuk dengan klasifikasi pembentukan
kalimat majemuk tidak bertumpuk. Kalimat majemuk tidak bertumpuk adalah kalimat
majemuk yang terbentuk dari dua klausa yaitu 1 klausa bawahan dan 1 klausa utama (Kim,
2019). Analisis lebih lengkap tentang pola ini adalah sebagai berikut.

Sampel Kalimat Majemuk 3 (SKM 3)

Y| =H|E ?loll 2= OfLie 20 OFAE2HM|H[7F Bl 2 Xt HE

(2021.4.30)
‘Pada hari ini, saya dan istri menerima dosis kedua vaksin AstraZeneca sebagai bagian dari
persiapan perjalanan ke luar negeri.’

jo

AU LIL.

Pada SKM 3 di atas terbentuk dari 1 kalimat bawahan dan 1 kalimat utama. Kalimat
bawahan yang membentuk SKM 4 adalah kalimat 20| Z=H|E 2|3l [bang-mi jun-bi-reul wi-
hae] ‘untuk persiapan kunjungan ke Amerika Serikat’. Sedangkan kalimat utama pembentuk
SKM 3 adalah 25 OFLHSL 87| OFAERER|LIZH ¥4l 2 Xt HES EHELICE Hari
bersama dengan istri mendapatkan vaksin yang ke dua yaitu Vaksin Astrajeneka’. Berikut
adalah analisis pembentukan SKM 3.
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Gambar 7. Analisis Pembentukan SKM 3 Klausa Bawahan

Klausa bawahan di atas terbentuk dari satu frasa objek yang ditandai dengan partikel -=

[reul] dan klausa bawahan di atas juga memiliki kata hubung -04[yeo] yang bermakna ‘dan’
walaupun sebenarnya dalam kalimatnya diletakkan secara implisit dalam kalimat tersebut.

2= Oy o W otx E2fHu|7r WA 2k} <

O
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Gambar 8. Analisié Pembentukan SKM 3 Klausa Utama

Klausa utama di atas terbentuk dari frasa adverbia, frasa objek dan frasa verba. Klausa
utama di atas menghilangkan frasa topik yang menempati peran subjek dalam sebuah kalimat.

Unsur-unsur pembentuk dari klausa utama di atas adalah frasa adverbia 2= OFLH 2t 27| [o-
neul a-nae-wa ham-kke] ‘bersama dengan istri’ berperan sebagai kata katerangan dalam klausa

tersebut, frasa objek Ot~ E 2pXf| |7t B A1 2 X} £ E = “vaksin ke dua Vaksin Astrajencka’
yang pada klausa tersebut berperan sebagai objek ditandai dengan partikel -= [eul], dan frasa

verba 2HQS L [ba-dat-seup-nida] ‘mendapatkan’ yang berperan sebagai predikat pada
klausa tersebut.

Sampel Kalimat Majemuk 4 (SKM 4)
OO} Al 5= 0802 g At S L1, 00| & 02l 252 12[&0|
O # 0 X|= Y LIL (2021.5.8)

SKM 4 di atas, terbentuk dari 1 klausa bawahan dan 1 klausa utama. Klausa bawahan
pada SKM 4 adalah O{H{O[7t A4l 252 O{H 0|2} SPH Al S L+ ‘Mereka yang
memiliki orang tua, berbagi cinta dengan mereka’. Sedangkan klausa utama pada SKM 4
adalah OJH{0|E 02l £52 12|50| O AX|= ZRLIE, ‘Ini adalah hari ketika
kerinduan akan mereka yang kehilangan orang tuanya semakin dalam.’. SKM 4 merupakan
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kalimat majemuk yang ditandai dengan satu kata hubung yaitu kata hubung -1 [go] yang
bermakna ‘dan’. Berikut adalah analisis pembentukan SKM 4.

ool ZF AAM - = = 2 oo 2t g A 2 Lt i

Gambar 9. Analisis Pembentukan SKM 4 Klausa Bawahan

Analisis di atas merupakan analisis pembentukan klausa bawahan yang terdapat dalam
SKM 4. Klausa bawahan di atas terbentuk dari frasa subjek, frasa topik, frasa adverbia, frasa
objek, verba tindakan yang menempel juga dengan kata hubung. Frasa subjek pada kluasa

bawahan ini terbentuk dari kata OtH O] [a-bo-i] ‘orang tua’ yang ditempel dengan partikel
penanda subjek -7} [ga] sehingga frasa Ot O| 7} [a-bo-i-ga] memiliki peran sebagai subjek
dalam klausa bawahan SKM 4. Sedangkan frasa topik ditandai dengan partikel -= [eun] yang
menempel pada frasa Al & & [gye-sin bun-deul] ‘mereka yang’ sehingga frasa Al & 252
[gye-sin bun-deul-eun] berperan sebagai subjek topik. Frasa adverbia pada klausa bawahan
SKM 4 terbentuk dari kata OfH{O| [a-bo-i] yang ditempel dengan partikel penanda adverbia
yaitu -2 274 [wa ham-kke] ‘bersama dengan’ sehingga frasa OtH{ 0|2t 2t7H| [a-bo-i-wa
ham-kke] berperan sebagai kata keterangan. Frasa objek pada klausa bawahan SKM 4 terbentuk
oleh kata AtZ [sa-rang] ‘cinta’ yang ditempel dengan partikel penanda objek -= [eul],

sehingga peran frasa A2 2 [sa-rang-eul] adalah sebagai objek. Kata Lt<C} [na-nu-da]

‘berbagi’ yang ditempel dengan kata hubung -1 [go] merupakan predikat pada klausa
bawahan SKM 4.
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Gambar 10. Analisis Pembentukan SKM 4 Klausa Utama

Klausa utama SKM 4 di atas, terbentuk dari frasa objek, frasa pelengkap, dan frasa verba.
Frasa objek pada klausa utama SKM 4 terbentuk dari kata Ot O] [a-bo-i] ‘orang tua’ yang

ditambahkan dengan partikel penanda subjek -= [reul]. Sedangkan frasa tambahan pada
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klausa utama SKM 4 terbentuk dari beberapa frasa di dalamnya yaitu, farasa adjektiva, farasa
topik, frasa subjek, dan verba pembantu. Lalu frasa verba sebagai pembentuk klausa utama

SKM 4 terbentuk dari predikat yang berupa kata benda = [nal] ‘hari’ dan ditambahkan akhiran

-2 LT} [im-ni-da] berupa akhiran formal yang digunakan pada predikat berupa kata benda.

3) Pola Pembentukan Kalimat Majemuk Lainnya
Berikut merupakan pola pembentukan kalimat yang berbeda dengan pola dua
pembentukan kalimat majemuk sebelumnya.

Sampel Kalimat Majemuk 5 (SKM 5)

St SELO|A] QS Z{0] 2AOIX| ZAHSE D AES AL LICE (2021.5.15)
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Gambar 11. Analisis Pembentukan SKM 5

Jika melihat pola analisis kalimat di atas, terlihat bahwa kalimat majemuk tersebut
terbentuk dari 1 kalimat bawahan dan 1 frasa verba. Berbeda dengan pola pembentukan kalimat
majemuk bertumpuk dan tidak bertumpuk yang di dalamnya terdapat klausa utama, dalam
pembentukan kalimat di atas tidak ada frasa utama sebagai pembentuk kalimat. SKM 5

memiliki ciri kalimat majemuk yaitu terdapat partikel penghubung - X| [n-ji], tetapi

pembentuk kalimat yang lainnya belum memenuhi syarat sebagai kalimat utama karena hanya
terbentuk dari 1 frasa yaitu frasa verba.

Sampel Kalimat Majemuk 6 (SKM 6)
Qs 7|gAE XA, shlS 20 SA0f Bl 8XES =0 gLt

(2021.6.10)

25 JlE4E B XX, sl 3 oM SA of WUFF FEY & S0t sLC
Dan Saat / Di/Dari Saat /D Objek Pernyataan

Gambar 12. Analisis Pembentukan SKM 6
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Pada SKM 6 di atas, terdapat kalimat yang terlihat seperti kalimat majemuk tetapi setelah
dianalisis lebih dalam kalimat tersebut bukan merupakan kalimat majemuk melainkan kalimat
tunggal yang terbentuk dari beberapa frasa yaitu 2 frasa adverbia yang berperan sebagai kata
katerangan dalam kalimat, frasa objek yang berperan sebagai objek dalam kalimat, dan frasa
verba yang berperan sebagai predikat dalam kalimat tersebut. Kalimat ini terlihat seperti
kalimat majemuk karena terdapat pemenggalan frasa di awal kalimat. Terlepas dari analisis
atau dugaan bahwa kalimat tersebut adalah kalimat majemuk, pola kalimat di atas
memperlihatkan pola pembentukan kalimat dalam bahasa Korea yaitu pola kalimat yang
menghilangkan subjek. Kalimat di atas membentuk Adv+O+P.

Sampel Kalimat Majemuk 7 (SKM 7)

UOCZ L Ot Moo Fit == SRISHSLICE (2021.7.26)

Gambar 13. Analisis Pembentukan SKM 7
Kalimat di atas terbentuk dari beberapa unsur, yaitu @2 Z & [aph-eu-ro-do]

merupakanfrasa adverbial phrase yang menunjukkan waktu dan memiliki makna ‘di masa
depan’. frasa ini berperan sebagai subjek dalam kalimat. Pembentuk yang lainnya adalah

O O|lk&

S 7 St & LIC} [eung-won-ha-get-seum-ni-da] yang merupakan frasa verba yang terdiri dari
verba S 2 S}FC} [eung-won-ha-da] ‘mendukung’ dan akhiran kala futur - 2! & L| C} [get-seum-

ni-da]. Kemudian frasa @F 4=2| &1} =7 yang merupakan frasa nomina yang terdiri dari
noun ©F A== [an-seon-su] ‘pemain An’, possessive particle 2| [eui], dan nomina & [kum]

‘mimpi” dan =7 [do-jeon] ‘tantangan’. Kalimat di atas membentuk Adv+O+P.

3. Strategi-strategi Menulis Kalimat Majemuk untuk Pembelajaran Menulis

Setelah melihat analisis-analisis pembentukan kalimat majemuk dari tulisan Moon Jae-in yang
diunggah dalam sosial media instagram pribadinya, peneliti dapat melihat strategi-strategi
menulis kalimat dalam bahasa Korea yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis.
Berikut adalah beberapa strategi menulis kalimat majemuk dalam bahasa Korea di lihat dari
hasil analisis tulisan Moon Jae-in.

1) Menentukan Jenis Kalimat

Dari hasil analisis di atas, jenis kalimat sangat menentukan penggunaan kata hubung
yang tepat untuk digunakan sebagai pembentuk kalimat majemuk dalam bahasa Korea. Seperti
yang terlihat pada analisis di atas, jika pemelajar akan membuat kalimat majemuk yang

bermakna setara dalam bahasa Korea, maka pemelajar dapat menggunakan kata hubung -1
[go], -TH [myeo], atau -Ot/0{/04 [a/eolyeo]. Sedangkan jika pemelajar akan membuat akan
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membuat kalimat yang bermakna bertentangan, pemelajar dapat menggunakan kata hubung -
=0 [neun-de] atau -X|ZF [ji-man]. Pemelajar juga dapat membentuk kalimat dengan

menggunakan kata hubung -OF/O] A [a/eo-seo] yang bermakna kejadian atau peristiwa yang

terjadi berurutan. Pemelajar juga dapat menggabungkan dua kata hubung yang bermakna setara
dan yang bermakna bertentangan dalam satu kalimat majemuk.

2) Memperhatikan Pola Kalimat

Tujuan dari analisis pembentukan kalimat majemuk adalah untuk mengetahui pola-pola
apa saja yang dapat digunakan untuk membentuk kalimat majemuk dalam bahasa Korea. Hasil
analisis kalimat majemuk yang terdapat pada tulisan Moon Jae-in dapat terlihat pola-pola
pembentukan kalimat bahasa Korea yang konsisten atau berulang.

Dari hasil analisis di atas, dapat terlihat dua pola pembentukan kalimat majemuk dalam
bahasa Korea, yaitu pola pembentukan kalimat majemuk yang bertumpuk dan tidak bertumpuk.
Pola pembentukan kalimat majemuk yang bertumpuk adalah pola kalimat yang terbentuk dari
3 klusa atau lebih. Jika dibuat rumusnya maka akan membentuk pola KB 1(Klausa Bawahan
1) + KB 2(Klausa Bawahan 2) + KU (Klausa Utama). Sedangkan pola pembentukan kalimat
majemuk tidak bertumpuk adalah kalimat majemuk yang terbentuk dari 2 klausa saja. Jika
dibuat rumusnya maka akan membentuk pola KB (Klausa Bawahan) + KU (Klausa Utama).
Klausa bawahan dapat disebut juga dengan anak kalimat dalam bahasa Indonesia. Sedangkan
klausa utama dapat disebut juga dengan induk kalimat dalam bahasa Indonesia.

Berikut adala pola-pola pembentukan klausa bawahan dan klausa utama dalam kalimat
majemuk.

Pola Pembentukan KB (Klausa Bawahan):

e Frasa Topik + Frasa Adverbia + Kata Hubung
Frasa Objek + Frasa Verba + Kata Hubung
Frasa Topik + Frasa Subjek + Frasa Verba + Kata Hubung
Frasa Subjek + Frasa Adverbia + Frasa Objek + Frasa Verba + Kata Hubung

e Frasa Subjek + Frasa Topik + Frasa Adverbia + Frasa Objek + Kata Hubung
Pola Pembentukan KU (Klausa Utama):

e Frasa Adverbia + Frasa Objek + Frasa Verba

e Frasa Adjektiva + Frasa Verba

e Frasa Objek + Frasa Verba

e Frasa Topik + Frasa Objek + Frasa Verba

Dari pola-pola pembentukan klausa di atas, dapat terlihat bahwa pola pembentukan
klausa dalam bahasa Korea bersifat konsisten dan berulang. Hal ini terlihat dari posisi frasa
dalam kalimat yang hampir tidak berubah, seperti frasa topik atau frasa subjek yang selalu
berada di awal klausa. Kemudian Frasa adverbia yang dapat berpindah pada posisi sebelum
atau sesudah frasa topik atau frasa subjek. Lalu, frasa objek yang selalu berdampingan dengan
frasa verba. Kata hubung hampir selalu menempel pada frasa verba dan berada di akhir klausa

bawahan. Hal ini karena dalam bahasa Korea, kata hubung disebut juga dengan 12 00|

[yeon-gyeol eo-mi] atau bermakna akhiran penghubung. Sedangkan frasa verba selalu berada
paling akhir klausa atau kalimat karena frasa verba berperan sebagai predikat yang jika dalam
bahasa Korea, predikat berada pada posisi paling akhir kalimat.

3) Cermat Memilih Tata Bahasa yang Tepat
Setelah analisis dilakukan, peneliti menyimpulkan satu hal yang penting lagi dalam
membentuk kalimat majemuk dalam bahasa Korea yaitu, pemelajar harus memilih dengan
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tepat tata bahasa yang digunakan dalam kalimat tersebut. Pola kalimat dalam bahasa Korea
tidak akan terlihat atau pun akan salah jika pemelajar tidak tepat menentukan tata bahasa yang
digunakan pada setiap katanya.

Setiap kata pada kalimat bahasa Korea memiliki perannya sendiri-sendiri. Peran dari
setiap kata tersebut terlihat dari penggunaan tata bahasanya. Seperti frasa topik yang berperan

sebagai subjek pada kalimat ditandai dengan partikel penanda subjek -=/= [eun/neun]. Frasa
subjek yang juga berperan sebagai subjek pada kalimat ditandai dengan penanda subjek -
Ol/7Hilga). Frasa Adverbia pada kalimat berperan sebagai kata keterangan ditandai dengan
beberapa penanda kata keterangan, yaitu penanda kata keterangan tempat -Oﬂﬁ [e-seo0],
penanda keterangan waktu dan ke - 01| [e], penanda keterangan arah dan alat (2)Z [(eu)ro],
dan penanda keterangan yang bermakna bersama dengan -2t/1} 27| [wa/gwa ham-kke].

Frasa objek yang berperan sebagai objek dalam kalimat ditandai dengan penanda objek -2/
[eul/reul]. Frasa verba yang berperan sebagai predikat dapat ditandai dari posisinya yang

berada dipaling akhir kalimat dan terdapat akhiran 52 O{0| [jong-gyeol eo-mi] yang

menandainya seperti - & /& L|C} [-b/seub-ni-da].

KESIMPULAN

Pemelajar bahasa Korea di Indonesia semakin bertambah dan banyak di antara pemelajar
bahasa Korea membutuhkan keterampilan dasar untuk bisa menguasai empat keterampilan
berbahasa salah satunya adalah keterampilan menulis. Pemelajar bahasa Korea harus memiliki
pengetahuan kosakata, tata bahasa, dan sintaksis bahasa Korea yang baik untuk dapat mahir
dalam keterampilan menulis. Kesulitan menguasai hal-hal ini juga terjadi pada pemelajar
bahasa Korea di Prodi Pendidikan bahasa Korea FPBS UPI sehingga menjadi hal yang penting
diadakannya penelitian yang bertujuan untuk mempermudah mahasiswa memahami cara-cara
menulis sesuai dengan aturan dalam bahasa Korea.

Pemelajar bahasa Korea dapat dari mana saja belajar cara membentuk kalimat yang benar
dan sesuai dengan kaidah bahasa Korea. Salah satunya adalah dengan melihat tulisan-tulisan
yang dibuat oleh penutur bahasa Korea di sosial media. Tulisan-tulisan dari Mantan Presiden
Korea Selatan Periode 2017-2022, Moon Jae-in yang diunggah pada sosial Instagram menjadi
salah satu pilihan untuk melihat pola pembantukan kalimat dari bahasa Korea. Peneliti meneliti
pembentukan kalimat majemuk =& [bok-mun] dalam bahasa Korea.

Dari hasil analisis yang dilakukan dengan menggunaka metode kualitatif dan sesuai
dengan kaidah sintaksis bahasa Korea, dapat terlihat bahwa == [bok-mun] ‘kalimat majemuk’

diklasifikasikan menjadi dua berdasarkan teori sintaksis, yaitu LHZ-= [nae-pho-mun]
‘embedded clause’ dan &= [jeop-sok-mun] ‘conjunctive sentence’. L X2 & [nae-pho-mun]
‘embedded clause’ diklasifikasikan kembali menjadi @A LHE-F [myeong-sa-jeol nae-
pho-mun] ‘noun embedded clause’, HZAFE L{EF [gwan-hyeong-sa-jeol nae-pho-mun]
‘determinar embedded clause’, dan FAFE LHEF [bu-sa-jeol nae-pho-mun] ‘adverb
embedded clouse’. Sedangkan &= & [jeop-sok-mun] ‘conjunctive sentence’ dibagi menjadi
dua klasifikasi yaitu &% &%+ [deung-wi jeop-sok-mun] ‘coordinate conjunction’ dan & =

&= [jong-sok jeop-sok-mun] ‘subordinate conjunction’.
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Dari analisis strukturnya sendiri, tulisan-tulisan dari Mantan Presiden Korea Selatan
Moon Jae-in membentuk dua pola pembentukan yaitu pola pembentukan kalimat majemuk
yang bertumpuk dan tidak bertumpuk. Pola pembentukan kalimat majemuk yang bertumpuk
adalah pola kalimat yang terbentuk dari 3 klusa atau lebih. Jika dibuat rumusnya maka akan
membentuk pola KB 1(Klausa Bawahan 1) + KB 2(Klausa Bawahan 2) + KU (Klausa Utama).
Sedangkan pola pembentukan kalimat majemuk tidak bertumpuk adalah kalimat majemuk
yang terbentuk dari 2 klausa saja. Jika dibuat rumusnya maka akan membentuk pola KB
(Klausa Bawahan) + KU (Klausa Utama). Dari pola-pola pembentukan klausa pada setiap
klasifikasinya, dapat terlihat bahwa pola pembentukan klausa dalam bahasa Korea bersifat
konsisten dan berulang.

Dari hasil analisis juga ditarik beberapa kesimpulan mengenai strategi-strategi apa saja
yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis khususnya keterampilan
menulis kalimat majemuk. Strategi tersebut adalah 1) Pemelajar harus dapat menentukan jenis
kalimat yang akan dibuat; 2) Pemelajar harus memperhatikan pola kalimat dalam bahasa Korea;
dan 3) Pemelajar harus cermat dalam memilih tata bahasa yang tepat.
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